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KATA PENGANTAR 

 

 Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah Yang Maha Kuasa atas segala rahmat 

dan karuniaNya karena dengan izinNya Prosiding Publikasi Ilmiah dalam kegiatan Kongres XVI Ikatan 

Bidan Indonesia 2018 dapat kami terbitkan. 

 Pertemuan ini diisi dengan pemaparan materi dan informasi terbaru dari narasumber-

narasumber ahli dan publikasi ilmiah oleh para peneliti dari berbagai institusi dan stakeholder terkait. 

Presentasi naskah penelitian baik berupa Oral maupun Poster Presentasi berupa hasil-hasil penelitian 

dan telaah literatur yang menampilkan perkembangan dan kajian kebidanan terbaru. 

Publikasi ilmiah dalam Kongres XVI IBI 2018 ini merupakan wahana bagi Bidan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kualitasnya, terutama dalam melakukan penelitian. Selain itu, 

publikasi hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi terkini tentang perkembangan 

IPTEKS, pendidikan, pelayanan kebidanan, dan kebijakan-kebijakan terkait kesehatan ibu dan anak. 

Selain itu, peserta Kongres dapat meningkatkan pengetahuan dan diharapkan dapat mengaplikasikannya 

ke dalam pelayanan kebidanan, serta dapat memotivasi peserta untuk terus meningkatkan kualitas 

pelayanan berdasarkan bukti-bukti ilmiah dan belajar untuk melakukan penelitian.   

Kongres XVI IBI 2018 telah menerima 76 judul hasil penelitian, terdiri dari 57 usulan oral 

presentasi dan 19 usulan poster presentasi. Dikarenakan terbatasnya waktu, tempat dan adanya beberapa 

penelitian dengan topik yang sama, maka Tim seleksi hanya dapat meloloskan 68 judul, yang terdiri dari 

50 oral presentasi dan 18 poster presentasi yang telah dipaparkan pada tanggal 02 November 2018. 

Selanjutnya seluruh naskah penelitian yang telah dipresentasikan dalam Kongres XVI IBI 2018 

diterbitkan dalam sebuah Prosiding Kongres XVI IBI 2018. Kami sangat berharap dengan adanya 

prosiding ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan konsep-konsep dan aplikasi-aplikasi yang dapat 

digunakan oleh Bidan di seluruh Indonesia sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan 

pendidikan kebidanan. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada panitia pelaksana, para mitra kerja/stakeholder, serta 

pihak-pihak lain yang belum kami sebutkan, yang telah ikut serta membantu terselenggaranya Kongres 

XVI IBI 2018 sehingga kami dapat menerbitkan Prosiding ini. 

 

 

Tim Editor 
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SAMBUTAN 

KETUA UMUM PENGURUS PUSAT IKATAN BIDAN INDONESIA 

 

Segala puji kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan 

karunia-Nya sehingga Kongres XVI IBI 2018 yang dilaksanakan pada 29 Oktober – 03 

November 2018 di JIEXPO Kemayoran Jakarta dapat berjalan dengan lancar.   

 

Kongres merupakan forum tertinggi tingkat nasional Ikatan Bidan Indonesia (IBI)  

yang dilaksanakan setiap 5 tahun sekali dengan kegiatan Sidang Organisasi dan Sidang 

Ilmiah. Sidang Ilmiah yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan bidan dengan adanya 

pertukaran pengalaman, wawasan dan hasil-hasil penelitian, serta informasi terkini dalam 

bidang kebidanan sebagai upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat khususnya 

kesehatan ibu, ana, dan keluarga. Selain itu, Sidang Ilmiah Kongres XVI IBI sebagai wadah 

dan upaya IBI dalam meningkatkan, menjaga kualitas riset bidan di Indonesia yang 

diharapkan akan bermanfaat bagi peningkatan kualitas pelayanan kebidanan. Selain itu, 

kegiatan ini juga dapat menjadi ajang silaturahim antar anggota IBI untuk menjaga 

soliditas/kekompakan anatar pengurus dan anggota IBI. 

 

Kongres XVI IBI dihadiri oleh Pengurus Pusat, Pengurus Daerah, Pengurus cabang, 

anggota, bidan dari Institusi Pendidikan Kebidanan dan Pelayanan Kebidanan termasuk bidan 

praktek mandiri serta mahasiswa kebidanan di Indonesia. Kongres XVI IBI 2018 mengangkat 

tema ”Bidan Garda Terdepan Mengawal Kesehatan Maternal Neonatal Melalui GERMAS 

dan Pelayanan Berkualitas” yang merupakan wujud tugas dan fungsi profesi bidan yang 

melayani dan mendampingi perempuan selama siklus reproduksi perempuan. 

 

 Melalui Sidang Ilmiah Kongres XVI IBI 2018 ini peserta mendapatkan informasi 

tentang beberapa hal penting serta isu-isu terkini, perkembangan IPTEKS dan pelayanan 

kebidanan, oleh karena itu kegiatan ilmiah ini menjadi penting sebagai upaya memfasilitasi 

anggota IBI di seluruh Indonesia untuk mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi yang 

update sehingga dapat diterapkan dalam praktik sehari-hari berdasarkan bukti demi menjaga 

mutu layanan kebidanan. 

 

 Prosiding ini merupakan dokumentasi materi Publikasi Ilmiah yang telah lolos seleksi. 

Kami berharap dengan adanya Prosiding ini dapat menjadi acuan bagi bidan di Indonesia 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan pendidikan kebidanan. Kami mengucapkan 

terima kasih kepada panitia, stakeholder, dan pihak lain terkait yang telah membantu atas 

terselenggaranya Kongres XVI IBI 2018 serta terbitnya Prosiding ini. 

 

Jakarta, Desember 2018 

  

 

Dr. Emi Nurjasmi, MKes 

Ketua Umum 
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PENGARUH PEMBERIAN INHALASI AROMATERAPI LEMON TERHADAP EMESIS 

GRAVIDARUM IBU HAMIL TRIMESTER I DI BPM HJ. ICEU H, AMD.KEB KABUPATEN 

CIANJUR TAHUN 2018 

 

Lisa Trina Arlym, Desi Rusmiati, Aliya Puspa Wijaya 
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ABSTRAK 
Emesis gravidarum merupakan keluhan umum yang disampaikan pada kehamilan muda. Terjadinya kehamilan 

menimbulkan perubahan hormonal pada wanita karena terdapat peningkatan hormon estrogen, progesteron dan 

dikeluarkannya human chorionic gonadothropine (HCG) plasenta yang diduga menyebabkan emesis 

gravidarum. Rasa mual pada kehamilan dapat  ditangggulangi dengan menggunakan terapi pelengkap antara lain 

dengan aromaterapi.  Salah satu aromaterapi yang dapat menurunkan mual muntah dalam kehamilan adalah 

aromaterapi lemon. Aromaterapi  lemon  memberikan ragam efek bagi penghirupnya, seperti ketenangan, 

kesegaran, bahkan bisa membantu ibu hamil mengatasi mual. Penelitian ini adalah penelitian eksperimental 

dengan memberikan intervensi aromaterapi lemon pada ibu hamil trimester I yang mengalami emesis 

gravidarum. Hasil penelitian bahwa pemberian lemon inhalasi aromaterapi mempunyai pengaruh terhadap 

penurunan emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I. 

Kata kunci : aromaterapi lemon, emesis gravidarum 

 

THE IMPACT OF LEMON INHALATION AROMATHERAPY ON EMESIS GRAVIDARUM IN 

THE FIRST SEMESTER OF PREGNANT WOMAN AT BPM HJ. ICEU H, AMD.KEB IN 

CIANJUR DISRICT 2018 

 

ABSTRACT 

Emesis gravidarum is frequent which occurs in the first semester of a pregnant woman. This arises owing to the 

enhancement of estrogen, progesterone and the appearance of an ordinary hormone which is suspected 

Hyperemesis gravidarum named HCG. Nausea which is come up in pregnancy is able to be overcome by 

complementary therapy, such as aromatherapy. One of th aromatherapies to diminish the vomit and nausea in 

pregnancy is lemon aromatherapy. It is going to help the numerous impacts for its inhalant, such as serenity, 

freshness, instead, it can be a solution for gestation woman who has a nausea problem. This reseacrh is an pre 

experimental study of a pregnant woman in the first semester undergoing emesis gravidarum with the 

intervention of lemon aromatherapy. The result revealed that the intervention of inhaling lemon aromatherapy 

can effect the reduction of emesis gravidarum in the first semester of pregnancy. 

Keyword: Aromatherapy, lemon, emesis gravidarum 

 

PENDAHULUAN 

Emesis gravidarum biasanya bersifat ringan dan merupakan kondisi yang dapat dikontrol sesuai 

dengan kondisi masing-masing individu. Bila keadaan ini semakin berat dan tidak dapat ditanggulangi 

maka disebut hiperemesis gravidarum. Dilaporkan bahwa kejadian hiperemesis gravidarum itu sekitar 

0,5%-2% dari semua kehamilan.1  

Tidak jarang dijumpai adanya gejala mual pada bulan pertama kehamilan, hal ini mungkin 

dikarenakan kadar hormon estrogen yang meningkat.2 Berdasarkan hasil penelitian Depkes RI tahun 

2009 menjelaskan bahwa lebih dari 80% perempuan hamil mengalami rasa mual muntah. Mual dan 

muntah pada kehamilan merupakan fenomena yang sering terjadi pada umur kehamilan 5-12 minggu.1 

Mual muntah terjadi pada 60-80% primigravida dan 40-60% terjadi pada multigravida. Secara 

fisiologis, rasa mual terjadi akibat kadar estrogen yang meningkat dalam darah sehingga 

mempengaruhi sistem pencernaan.3 

Terapi yang dapat digunakan untuk mencegah dan mengurangi mual muntah adalah 

aromaterapi. Aromaterapi adalah penggunaan minyak essensial yang berasal dari tumbuhan.4 Lemon 

minyak esensial (Citrus lemon) adalah salah satu yang paling banyak digunakan minyak herbal dalam 

kehamilan dan dianggap sebagai obat yang aman pada kehamilan.5 Harum buah lemon segar dapat 

membantu ibu hamil yang mengalami mual dan muntah.6 

mailto:lisatrinaarlym@mrh.ac.id
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Berdasarkan penelitian oleh Astriana (2015) menunjukkan bahwa aromaterapi lemon dapat 

mengurangi frekuensi mual dan muntah.7 Penelitian yang dilakukan oleh Maternity, dkk (2016) pula 

menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian inhalasi aromaterapi lemon terhadap penurunan emesis 

gravidarum pada ibu hamil.8 Menurut sebuah penelitian, 40% wanita telah menggunakan aroma lemon 

untuk meredakan mual dan muntah, dan 26,5% dari mereka telah dilaporkan sebagai cara yang efektif 

untuk mengontrol gejala mual muntah.5  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian analitik dan 

menggunakan pendekatan pre eksperimental bentuk one group pretest and posttest. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara memberikan pre test (pengamatan awal) terlebih dahulu sebelum diberikan 

intervensi, setelah diberikan intervensi kemudian dilakukan post test (pengamatan akhir). 

Populasi pada penelitian ini yaitu keseluruhan ibu hamil trimester I yang berada di wilayah 

kerja BPM Hj. Iceu H. Adapun kriteria sampel meliputi: 

A. Kriteria Inklusi 

1) Ibu hamil yang bersedia menjadi responden 

2) Ibu hamil yang mengalami mual pada usia kehamilan 0 – 12 minggu 

B. Kriteria Eksklusi 

1) Ibu hamil yang mengonsumsi obat untuk mengatasi emesis gravidarum  

2) Ibu hamil yang tidak menghirup aromaterapi pada waktu yang ditentukan 

3) Ibu hamil yang mengalami patologis dalam kehamilan (mola hidatidosa, kehamilan ektopik, 

gemelli, dll) 

 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu purposive sampling. Skor emesis 

diukur melalui kuesioner Rhodes INVR/Rhodes Index for Nausea, Vomiting, and Retching. Analisis 

univariat menggunakan presentase dari pemberian lemon inhalasi mual terhadap kehamilan, bivariat 

menggunakan uji-t dependent dan untuk mengetahui hubungan antara karakteristik seperti umur, 

paritas dan pekerjaan terhadap penurunan skor emesis gravidarum ibu hamil trimester I menggunakan 

uji t independen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Paritas, Umur dan Pekerjaan Ibu Hamil Trimester I di BPM 

Hj. Iceu H Kabupaten Cianjur Tahun 2018 

Variabel Jumlah (n) Persentase (%) 

Paritas 

a. Primipara 

b. Multipara 

 

7 

15 

 

31,8 

68,2 

Umur 

a. <20tahun dan >35tahun 

b. 20 – 35 tahun 

 

5 

17 

 

22,7 

77,3 

Pekerjaan 

a. Bekerja 

b. Tidak Bekerja 

 

7 

15 

 

31,8 

68,2 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat sebagian besar ibu hamil trimester I adalah multipara sebanyak 

68,2%, berumur rentang 20 – 35 tahun sebanyak 77,3% dan tidak bekerja sebanyak 68,2% 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Emesis Ibu Hamil Trimester I di BPM Hj. Iceu H 

Kabupaten Cianjur Tahun 2018 
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Variabel Mean SD Minimal-

Maksimal 

95% CI 

Sebelum Intervensi 11,05 4,456 5 – 21 9,07 – 13,02 

Setelah Intervensi 5,45 2,385 2 – 10 4,40 – 6,51 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui rata-rata skor emesis ibu hamil trimester I sebelum 

diberikan inhalasi aromaterapi lemon adalah 11,50 (95% CI : 9,07 – 13,02), dengan standar deviasi 

4,456. Skor tertinggi 21 dan skor terendah 5. Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 

95% diyakini bahwa rata-rata skor emesis adalah diantara 9,07 sampai dengan 13,02. Kemudian, 

diketahui juga rata-rata skor emesis ibu hamil trimester I setelah diberikan inhalasi aromaterapi lemon 

adalah 5,45 (95% CI : 4,40 – 6,51), dengan standar deviasi 2,385. Skor tertinggi 10 dan skor terendah 

2 serta dengan 95% CI diketahui bahwa rata-rata skor emesis setelah diberikan inhalasi aromaterapi 

lemon diantara 4,40 sampai dengan 6,51. 

 

Tabel 3. Distribusi Nilai Rata-Rata Skor Emesis Gravidarum Ibu Hamil Trimester I antara 

Sebelum dengan Setelah Pemberian Inhalasi Aromaterapi Lemon di BPM Hj. Iceu, H 

Kabupaten Cianjur Tahun 2018 

Variabel N Mean SD SE P Value 

Sebelum Intervensi 22 11,05 4,456 0,950 0,000 

Setelah Intervensi 22 5,45 2,385 0,508  

 

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui rata-rata skor emesis ibu hamil trimester I sebelum 

diberikan inhalasi aromaterapi lemon adalah 11,05 dengan standar deviasi 4,456. Setelah dilakukan 

pemberian inhalasi aromaterapi lemon diketahui juga rata-rata skor emesis ibu hamil trimester I 

setelah diberikan intervensi tersebut adalah 5,45  dengan standar deviasi 2,385. Terlihat nilai rata-rata 

perbedaan antara sebelum dan sesudah dilakukan pemberian inhalasi aromaterapi lemon adalah 5,6 

artinya aromaterapi ini dapat menurunkan emesis gravidarum yang dialami oleh ibu hamil trimester I. 

Hasil uji statistik menggunakan uji T-test dependen disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian 

inhalasi aromaterapi lemon terhadap skor emesis ibu hamil trimester I, pengaruh yang terjadi yaitu 

keluhan emesis gravidarum yang dirasakannya dapat berkurang setelah diberikan inhalasi aromaterapi 

lemon. 

Hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan pada skor emesis gravidarum sebelum menghirup 

aromaterapi lemon dengan setelah menghirup aromaterapi lemon. Perbedaan skor emesis gravidarum 

ini memberikan gambaran bahwa adanya efek dari aromaterapi lemon terhadap emesis yang terjadi 

pada ibu hamil trimester I yang mengalami penurunan sehingga ibu merasa lebih rileks dan keluhan 

yang dialami berkurang. 

Aromaterapi  lemon  memberikan ragam efek bagi penghirupnya, seperti ketenangan, 

kesegaran, bahkan bisa membantu ibu hamil mengatasi mual. Setiap minyak essensial memiliki efek 

farmakologis yang unik, seperti antibakteri, antivirus, diuretik, vasodilator, penenang, dan merangsang 

adrenal.  Ketika minyak  essensial  dihirup,  memasuki hidung dan berhubungan dengan reseptor di 

cilia berhubungan dengan tonjolan olfaktorius yang berada di ujung saluran penciuman. Ujung dari 

saluran penciuman itu berhubungan dengan otak. Bau diubah oleh cilia menjadi impuls listrik yang 

diteruskan  ke otak lewat sistem olfaktorius, semua impuls mencapai sistem limbik. Sistem limbik 

adalah bagian dari otak yang dikaitkan dengan suasana hati, emosi, memori dan belajar kita. Semua 

bau yang mencapai sistem limbik memiliki pengaruh kimia langsung pada suasana hati kita. Ketika 

semua impuls dari aroma terapi sampai di sistem limbik, impuls tersebut akan  memblok serotin (rasa 

ingin muntah) sehingga mual muntah dapat ditekan karena lemon sendiri memiliki manfaat untuk 

memblokir serotin.9  

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Astriana (2015) bahwa 

rata-rata frekuensi mual sebelum diberikan intervensi adalah sebesar 4.53 kali dalam sehari sedangkan 
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nilai rata-rata frekuensi mual sesudah diberikan intervensi sebesar 3.13 kali dalam sehari. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna rata-rata penurunan frekuensi mual pada 

kehamilan sebelum dan sesudah diberikan intervensi sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian 

lemon inhalasi aromaterapi mempunyai pengaruh terhadap mual pada kehamilan.7 

Aromaterapi lemon memiliki bau yang segar sehingga dapat menyebabkan siapapun yang 

menghirupnya akan lebih tenang dan rileks, terlebih untuk ibu hamil sendiri dapat membantu untuk 

mengurangi keluhan mual. Penggunaan aromaterapi lemon ini diberikan pada ibu hamil trimester I 

agar mampu membantu ibu melewati masa kehamilannya dengan baik karena memberikan pengaruh 

dalam menurunkan mual yang dialami. 

 

Tabel 4. Hubungan antara Paritas, Umur dan Pekerjaan dengan Skor Emesis 

Gravidarum Ibu Hamil Trimester I di BPM Hj. Iceu, H Kabupaten Cianjur Tahun 

2018 

Variabel N Mean SD SE P Value 

Paritas      

 Primipara 7 5,71 4,889 1,848 0,929 

 Multipara 15 5,53 2,722 0,703  

Umur      

 <20tahun dan 

>35tahun 
5 6,60 3,362 1,503 0,468 

 20 - 35 tahun 17 5,29 3,496 0,848  

Pekerjaan      

 Bekerja 7 6,14 4,914 1,857 0,694 

 Tidak Bekerja 15 5,33 2,664 0,688  

 

Dari tabel 4 di atas diketahui rata-rata selisih skor emesis ibu hamil trimester I primipara 5,71 

dengan standar deviasi 4,889, sedangkan rata-rata selisih skor emesis ibu hamil trimester I multipara 

5,53 dengan standar deviasi 2,722. Dari hasil uji statistik didapatkan P = 0,929 yang berarti pada alpha 

5% terlihat tidak ada perbedaan yang bermakna atau signifikan rata-rata selisih skor emesis ibu hamil 

trimester I primipara dengan rata-rata selisih skor emesis ibu hamil trimester I multipara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penurunan skor emesis ibu hamil trimester I tidak 

berhubungan dengan status paritas ibu.Berdasarkan teori bahwa mual muntah terjadi pada 60-80% 

primigravida dan 40-60% terjadi pada multigravida.3 Hal ini sesuai dengan pendapat Winkjosastro 

(2007) yang mengungkapkan bahwa ibu primigravida belum mampu beradaptasi terhadap hormon 

estrogen dan khorionik gonadotropin. Peningkatan hormon ini membuat kadar asam lambung 

meningkat, hingga munculah keluhan rasa mual. Keluhan ini biasanya muncul di pagi hari saat perut 

ibu dalam keadaan kosong dan terjadi peningkatan asam lambung.3 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andriani (2017) kejadian mual dan muntah dapat 

dipengaruhi oleh faktor paritas ibu hamil yang sebagian besar primipara sebanyak 60%.10 Hasil ini 

didukung oleh penelitian Umboh (2014) yang menunjukkan adanya  hubungan yang bermakna antara  

paritas dengan kejadian Hiperemesis Gravidarum pada Ibu Hamil.11  

Menurut peneliti mengenai hasil dari penelitian ini bahwa status paritas tidak berhubungan 

dengan penurunan skor emesis gravidarum, karena baik itu primipara maupun multipara setelah 

diberikan inhalasi aromaterapi lemon memang mengalami penurunan skor emesis tetapi tidak 

berhubungan. Jumlah primipara dibandingkan dengan multipara lebih banyak yang multipara sehingga 

tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya. Hal ini bisa diakibatkan karena ibu hamil multipara 

memiliki riwayat emesis gravidarum pada kehamilan sebelumnya sehingga jumlah multipara lebih 

banyak dibandingkan primipara. 
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Dari tabel 4 diketahui rata-rata selisih skor emesis ibu hamil trimester I yang berumur <20tahun 

dan >35 tahun yaitu 6,60 dengan standar deviasi 3,362, sedangkan rata-rata selisih skor emesis ibu 

hamil trimester I yang berumur 20 – 35 tahun yaitu 5,29 dengan standar deviasi 3,496. Dari hasil uji 

statistik didapatkan P = 0,468 yang berarti pada alpha 5% terlihat tidak ada perbedaan yang bermakna 

atau signifikan rata-rata selisih skor emesis ibu hamil trimester I berumur <20 tahun dan >35 tahun 

dengan rata-rata selisih skor emesis ibu hamil trimester I yang berumur 20 – 35 tahun. 

Menurut teori Manuaba (2003) bahwa kehamilan dikatakan beresiko tinggi adalah kurang dari 

20 tahun dan diatas 35 tahun. Usia dibawah 20 tahun bukan masa yang baik untuk hamil karena organ-

organ reproduksi belum sempurna, hal ini tentu menyulitkan proses kehamilan dan persalinan. 

Sedangkan kehamilan diatas usai 35 tahun mempunyai resiko untuk mengalami komplikasi dalam 

kehamilan dan persalinan antara lain perdarahan, gestosis, atau hipertensi dalam kehamilan, distosia 

dan partus lama. 

Jumlah ibu hamil yang berumur 20 – 35 tahun pada penelitian ini lebih banyak dibandingkan  

dengan ibu hamil yang berumur <20 tahun dan >35 tahun, hal ini bisa disebabkan karena masyarakat 

sudah mengetahui umur ideal untuk mempunyai kehamilan sehingga memang untuk umur yang 

berisiko hanya didapatkan tidak lebih banyak dibandingkan dengan yang berumur 20 – 35 tahun. Hasil 

uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara umur responden dengan penurunan skor 

emesis. Peneliti berasumsi bahwa untuk yang berumur <20 tahun dan >35 tahun memiliki keinginan 

untuk mengurangi keluhan mualnya cukup besar sehingga lebih merasakan efek dari penggunaan 

aromaterapi lemon dan mengalami penurunan skor emesis yang lebih besar dibandingkan dengan yang 

berumur 20 – 35 tahun.  

Dari tabel 4 diketahui rata-rata selisih skor emesis ibu hamil trimester I yang bekerja yaitu 6,14 

dengan standar deviasi 4,914, sedangkan rata-rata selisih skor emesis ibu hamil trimester I yang tidak 

bekerja yaitu 5,33 dengan standar deviasi 2,664. Dari hasil uji statistik didapatkan P = 0,694 yang 

berarti pada alpha 5% terlihat tidak ada perbedaan yang bermakna atau signifikan rata-rata selisih skor 

emesis ibu hamil trimester I yang bekerja dengan rata-rata selisih skor emesis ibu hamil trimester I 

yang tidak bekerja. 

Penelitian ini terdapat lebih banyak responden yang tidak bekerja di luar rumah. Sebanyak 15 

responden (68,2%) yang tidak bekerja di luar rumah dalam arti tidak mencari uang untuk membantu 

memenuhi kebutuhan sehari-hari tetapi mereka adalah ibu rumah tangga. Hal tersebut menggambarkan 

bahwa sebagian besar responden adalah ibu rumah tangga yang sehari-harinya memiliki beban fisik 

yang cukup dalam menyelesaikan pekerjaannya, hal tersebut dapat menyebabkan keparahan mual. 

Sesuai dengan teori yang mengatakan keletihan atau kelelahan fisik dan kurangnya istirahat dapat 

memperburuk rasa mual.12 

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan  rata-rata selisih skor emesis ibu hamil trimester I 

yang bekerja lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak bekerja. Setelah dilakukan uji statistik 

menggunakan t independen menunjukkan tidak ada hubungan antara pekerjaan responden baik itu 

bekerja atau tidak bekerja dengan penurunan skor emesis yang terjadi. Peneliti berasumsi bahwa 

adanya keinginan dari responden yang bekerja untuk bisa mengurangi keluhan mual yang dialaminya 

agar tidak mengganggu pekerjaan. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian inhalasi aromaterapi lemon terhadap emesis 

gravidarum ibu hamil trimester I di BPM Hj. Iceu H Kabupaten Cianjur Tahun 2018, dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Nilai rata-rata perbedaan antara sebelum dan sesudah dilakukan pemberian inhalasi aromaterapi 

lemon adalah 5,6 yang artinya aromaterapi lemon dapat menurunkan emesis gravidarum pada ibu 

hamil trimester I. 

2. Terdapat pengaruh antara pemberian inhalasi aromaterapi lemon terhadap emesis gravidarum ibu 

hamil trimester I di BPM Hj. Iceu H Kabupaten Cianjur Tahun 2018 
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3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara paritas, umur dan pekerjaan dengan penurunan 

emesis gravidarum ibu hamil trimester I. 
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